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Abstract: There are three main discussions in this article, namely: the nature of beneficiaries, beneficiaries 
concept in Al-Qur’an and Hadist explanation. Basically, beneficiaries related to human interests. The 
beneficiaries are something which is regarded by the common sense because of the good and avoiding 
damage to humans. When a clash between some benefits occurs, it is something that is a matter of high 
priority is the beneficiaries. In the Qur’an and Sunnah, there are a lot of information about the purpose 
and wisdom establishment of syara’ law either globally or in detail.
Abstrak : Ada tiga pembahasan utama dalam artikel ini, yaitu : hakekat maslahat, konsep 
maslahat dalam al-Qur’an, dan penjelasannya dalam hadis. Pada dasarnya, kemaslahatan itu 
bertujuan untuk kepentingan manusia. Kemaslahatan yang dimaksud adalah sesuatu yang 
dipandang baik oleh akal sehat karena mendatangkan kebaikan dan menghindarkan keburukan 
(kerusakan) bagi manusia Jika terjadi benturan diantara beberapa kemaslahatan, maka sesuatu 
yang menjadi prioritas adalah perkara yang tinggi kemaslahatannya. Dalam al-Qur`an dan 
Sunnah terdapat banyak keterangan tentang tujuan dan hikmah penetapan hukum syara’ baik 
secara global ataupun secara terperinci.
Kata Kunci: Maslahat, Maqashid Syariah, Al-Qur’an dan Sunnah.
I.  PENDAHULUAN
Allah swt mengutus Nabi Muhammad saw 
sebagai penutup para nabi dengan membawa 
risalah alamiyah yang tetap berlaku sampai akhir 
zaman. Kemudian Allah swt  menyempurnakan 
nikmat-Nya dengan menurunkan Al-Qur`an 
untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan 
menuju cahaya yang terang benderang dan me-
nun jukkan mereka kepada jalan yang lurus. Allah 
swt berfirman dalam QS. Al- Maidah/5: 15-16:
 يِدْه َـي )( ٌينِبُم ٌباَتَِكو ٌروُن ِهَّللا َنِم ْمَُكءاَج ْدَق
 ْمُهُِجرُْيَو  ِمَل َّسلا  َلُبُس  ُهَنَاوْضِر  َعَب َّـتا  ِنَم  ُهَّللا  ِهِب
 ٍطَارِص َلِإ ْمِهيِدْه َـيَو ِهِنْذِإِب ِروُّنلا َلِإ ِتاَمُل ُّظلا َنِم
)( ٍميِقَتْسُم
Terjemah :
“Dengan Kitab itulah Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang mengikuti keridaan-Nya ke 
jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) 
Allah mengeluarkan orang itu dari gelap gulita 
kepada cahaya dengan izin-Nya, dan menunjukkan 
ke jalan yang lurus”.1 
Al-Qur`an yang menjadi sumber pertama 
dari tasyri’ islami meliputi segala usul dan 
qawaaid yang diperlukan untuk segala undang-
undang aturan. Di dalam al-Qur`an terdapat 
banyak hukum global mengarah kepada maqasid 
al-syari’ah dan memberi kesempatan kepada para 
mujtahid yang memiliki kemampuan untuk 
ber istinbat pada perkara-perkara yang tidak 
ada nasnya pada setiap masa dan tempat. Dan 
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ini merupakan rahasia kekekalan syariat, ke-
universalan kaidah-kaidah umum dan tujuan-
tujuannya ketika terjadi permasalahan-perma-
salahan di tengah masyarakat.2 
Di dalam al-Qur`an dijelaskan bahwa 
manusia: wajib berlaku adil, wajib bermusya-
warah, wajib memelihara hak, wajib menolak 
ke melaratan, wajib menunaikan amanah, wajib 
berpegang dalam urusan-urusan penting kepada 
orang-orang ahli dan lain-lain prinsip umum 
yang dibutuhkan untuk kemaslahatan manusia 
serta kebahagiannya.
Al-Qur`an menerangkan segala yang ter-
sebut dengan jalan menerangkan segala pokok 
yang lazim untuk memelihara maksud-maksud 
yang dipelihara oleh syariat nabi-nabi terdahulu 
dan oleh undang-undang. Atas maksud itulah 
berdiri urusan agama dan dunia dan dengan me-
meliharanya maka urusan perseorangan dan 
mesyarakat menjadi tertib. Kemudian datang 
sunnah guna menjelaskan, menerangkan dan me-
nyempurnakan serta menciptakan contoh-contoh 
yang harus kita turuti dalam berijtihad dan ber-
istinbath.3
Dari latar belakang masalah yang di kemu-
kakan di atas, dapat dirumuskan masalah, sebagai 
berikut:
1. Bagaimana hakikat maslahat?




Maslahat (bahasa Arab:  (ةحلصمtran sliterasi: 
maslahah, berasal dari kata salaha (  حلص) dengan 
penambahan “alif” di awalnya yang secara arti 
kata berarti “baik” lawan dari kata “buruk” atau 
“rusak”. Ia adalah masdar dengan arti kata salah 
(حلاص) yaitu manfaat atau terlepas dari padanya 
kerusakan.4
Pengertian maslahah dalam bahasa Arab 
ber arti perbuatan-perbuatan yang mendorong 
kepada kebaikan manusia. Dalam artinya yang 
umum adalah setiap segala sesuatu yang ber-
manfaat bagi manusia, baik dalam arti menarik 
atau menghasilkan seperti meng hasilkan ke-
untungan atau kesenangan; atau dalam arti 
menolak atau menghindarkan seperti menolak 
kemudharatan atau kerusakan. Jadi setiap yang 
mengandung manfaat patut disebut maslahat. 
Dengan begitu maslahat itu mengandung dua 
sisi yaitu menarik dan mendatangkan kemasla-
hatan dan menolak atau menghindarkan kemu-
dharatan.5
Dalam mengartikan maslahat secara definitif 
terdapat perbedaan rumusan dikalangan ulama 
yang kalau diamati ternyata hakikatnya adalah 
sama.6
Menurut Al-Gazali asal maslahat itu ber-
arti sesuatu yang mendatangkan manfaat (keun-
tungan) dan menjauhkan mudharat (kerusakan), 
namun hakikat dari maslahat adalah memelihara 
tujuan syara’ (dalam menetapkan hukum). Se-
dangkan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum 
itu ada lima, yaitu: memelihara agama, jiwa, akal, 
keturunan dan harta.7
Al-Khawarizmi memberi definisi maslahat, 
yaitu memelihara tujuan syara’ (dalam mene-
tapkan hukum) dengan cara menghin darkan ke-
rusakan dari manusia. 
Al-`Iez ibn Abdi al-Salam dalam kitabnya, 
Qawa’id al-Ahkam, memberikan arti maslahat 
dalam bentuk hakikinya dengan “kesenangan 
dan kenikmatan”. Sedangkan bentuk majazinya 
adalah “sebab-sebab yang mendatangkan ke-
senangan dan kenikmatan” tersebut.8
Al-Syatibi mengartikan maslahat itu dari 
dua pandangan, yaitu dari segi terjadinya 
maslahat dalam kenyataan dan dari segi ter-
gantungnya tuntutan syara` kepada maslahat.9
Dari segi terjadinya maslahat dalam ke-
nyataan, berarti: 
 ام هلينو هتشيع ماتمو ناسنلإا ةايح مايق لإ عجري ام
.قلطلإا ىلع ةيلقعلاو ةيتاوهشلا هفاصوأ هيضتقت
Terjemahnya:
“Sesuatu yang kembali kepada tegaknya kehidupan 
manusia, kesempurnaan hidup nya, tercapai apa 
yang dikehendaki oleh sifat syahwati dan akhlinya 
secara mutlak.”
3Abbas, Maslahat Dalam Perspektif Al-Qur`An Dan Sunnah
Dari segi tergantungnya tuntutan syara’ 
kepada maslahat, yaitu kemaslahatan yang me-
ru pakan tujuan dari penetapan hukum syara’. 
Untuk menghasilkannya Allah menuntut ma-
nusia untuk berbuat.10
Menurut al-Thufi, maslahat adalah ungkap-
an dari sebab yang membawa kepada tujuan 
syara’ dalam bentuk ibadat dan adat. Definisi 
ini bersesuaian dengan defenisi al-Gazali yang 
memandang maslahat dalam artian syara’ se ba-
gai sesuatu yang dapat membawa kepada tujuan 
syara’.
Dari beberapa defenisi diatas, dapat disim-
pulkan bahwa maslahat itu adalah sesuatu yang 
dipandang baik oleh akal sehat karena men da-
tangkan kebaikan dan menghindarkan ke bu-
rukan (kerusakan) bagi manusia, sejalan dengan 
tujuan syara’ dalam menetapkan hukum. 11
Dari kesimpulan definisi tersebut, nampak 
perbedaan antara maslahat dalam pengertian 
bahasa (umum) dengan maslahat dalam pe nger-
tian hukum atau syara’. Perbedaannya ter lihat 
dari segi tujuan syara’ yang dijadikan rujukan. 
Maslahat dalam pengertian bahasa merujuk 
pada tujuan pemenuhan kebutuhan manusia 
dan karenanya mengandung pengertian untuk 
meng ikuti syahwat atau hawa nafsu. Sedangkan 
pada maslahat dalam arti syara’ yang menjadi 
titik bahasan dalam ushul fiqh, yang selalu men -
jadi ukuran da rujukannya adalah tujuan syara’ 
yaitu memelihara agama, jiwa, akal, ke turunan 
dan harta benda, tanpa melepaskan tujuan pe-
me nuhan kebutuhan manusia yaitu men dapat-
kan kesenangan dan menghindar-kan ketidak-
senangan.12
Yusuf Hamid dalam kitab al-Maqasid men-
jelaskan keistimewaan maslahat syar’i itu di-
banding dengan maslahat dalam artian umum, 
sebagai berikut:
1. Yang menjadi sandaran dari maslahah itu 
selalu petunjuk syara’, bukan semata ber-
dasar akal manusia, karena akal manusia 
itu tidak sempurna, bersifat relative dan 
subyektif, selalu dibatasi waktu dan tempat, 
serta selalu terpengaruh lingkungan dan 
dorongan hawa nafsu.
2. Pengertian maslahah atau buruk dan baik 
dalam pandangan syara’ tidak terbatas 
untuk kepentingan dunia saja tetapi juga 
untuk akhirat.
3. Maslahah dalam artian syara’ tidak terbatas 
pada rasa enak dan tidak dalam artian fisik 
jasmani saja, tetapi juga enak dan tidak enak 
dalam artian mental-spritual.13
Terlepas dari pro dan kontra ulama kalam 
tentang apakah Allah bertindak didasari atas 
tujuan atau maksud tertentu, yang jelas bahwa 
dalam pandangan syari`ah, aplikasi nilai-nilai 
ajaran Islam adalah hal yang mutlak bersentuhan 
dengan manusia sebagai mukallaf. Perintah dan 
larangan itu didasari pada sebuah maslahat 
yakni kebahagian yang kembalinya kepada ma-
nusia sendiri.14
Hal yang cukup krusial adalah menetap-
kan ukuran sesuatu perbuatan untuk hal yang 
mustahil di dalamnya terdapat kerugian, ke-
su sahan, dan sebagainya. Adapun maslahat 
syari’, al-Syathibi membuat neraca perbanding-
an antara maslahat dan mafsadat dengan konsep 
jihah galibah (sisi yang mendominasi) dan jihah 
maglubah (sisi yang didominasi).15 Jika man-
faat nya (nilai positif) lebih dominan dari pada 
mudarat (kerusakan) yang ditimbulkan, maka 
dikategorikan sebagai maslahat. Jika sebalik-
nya yang terjadi, mudarat (kerusakan) yang di-
timbulkan lebih dominan dari faedahnya, di-
golongkan sebagai mafsadat. Jika seimbang 
antara maslahat dan mafsadatnya, ke dudukan-
nya menjadi mubah.16
B.  Macam-macam Maslahat
Kekuatan maslahat dapat dilihat dari segi 
tujuan syara’ dalam menetapkan hukum, yang 
berkaitan-secara langsung atau tidak langsung 
dengan lima prinsip pokok bagi kehidupan ma-
nusia, yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan dan 
harta. Juga dapat dilihat dari segi tingkat ke-
butuhan dan tuntutan kehidupan manusia ke-
pada lima hal tersebut.
1. Dari segi kekuatan sebagai hujjah dalam 
menetapkan hukum, maslahah ada tiga 
4 Jurnal Hukum Diktum, Volume 13, Nomor 1, Januari 2015  1 -  12
macam, yaitu: maslahah daruriyyah, maslahah 
hajiyah, maslahah tahsiniyyah.
  Maslahah daruriyyah adalah kemaslahat-
an yang keberadaannya sangat dibutuh-
kan oleh kehidupan manusia; artinya, kehi -
dup an manusia tidak punya arti apa-apa 
bila satu saja dari prinsip yang lima itu tidak 
ada. Segala usaha yang secara langsung 
men jamin atau menuju pada keberadaan 
lima prinsip tersebut adalah baik atau 
mas lahah dalam tingkat daruri. Karena itu 
Allah memerintahkan manusia melakukan 
usaha bagi pemenuhan kebutuhan pokok 
tersebut. Segala usaha atau tindakan yang 
secara langsung menyebabkan lenyap atau 
rusaknya satu diantara lima unsur pokok 
tersebut adalah buruk, karena itu Allah me-
larangnya. Meninggalkan dan menjauhi 
la rangan Allah tersebut adalah maslahah 
dalam tingkat daruri.17
  Maslahah Hajiyah adalah kemaslahatan 
yang tingkat kebutuhan hidup manusia ke-
padanya tidak berada pada tingkat daruri. 
Bentuk kemaslahatannya tidak secara lang-
sung bagi pemenuhan kebutuhan pokok 
yang lima (daruri), tetapi secara tidak 
langsung menuju kearah sana seperti dalam 
hal yang memberi kemudahan bagi peme-
nuhan kebutuhan hidup manusia. Maslahah 
Hajiyah juga tidak terpenuhi dalam kehi-
dupan manusia, tidak sampai secara lang-
sung menyebabkan rusaknya lima unsur 
pokok tersebut, tetapi secara tidak langsung 
bisa meng akibatkan perusak an. Seperti me-
nuntut ilmu agama untuk tegaknya agama, 
makan untuk kelang sungan hidup, mela-
kukan jual beli untuk mendapatkan harta.18
  Maslahah Tahsiniyyah adalah kemasla-
hatan yang kebutuhan hidup manusia ke-
padanya tidak sampai tingkat daruri, juga 
tidak sampai tingkat hajiyah, namun ke-
butuhan tersebut perlu dipenuhi dalam 
rangka memberi kesempurnaan dan ke-
indahan bagi hidup manusia. Maslahat 
dalam bentuk tahsini tersebut, juga berkaitan 
dengan lima kebutuhan pokok manusia.19
  Ketiga kemaslahatan ini perlu dibeda-
kan, sehingga seorang muslim dapat me-
nen tukan prioritas dalam mengambil suatu 
kemaslahatan. Kemaslahatan daruriyyah 
harus lebih didahulukan dari pada ke ma-
slahatan Hajiyah, dan kemasla hatan Hajiyah 
lebih didahulukan dari kemasla hatan Tah-
siniyyah.20
2. Dari adanya keserasian dan kesejalanan 
anggapan baik oleh akal itu dengan tuju-
an syara’ dalam menetapkan hukum, di-
tinjau dari maksud usaha mencari dan me -
netapkan hukum, maslahat itu juga dengan 
munasib atau keserasian maslahah dengan 
tujuan hukum. Maslahah dalam artian 
munasib itu dari segi pembuat hukum (syari’) 
memperhatikannya atau tidak, maslahah ter-
bagi kepada tiga macam, yaitu: maslahah 
mu`tabarah, maslahah mulghah, dan maslahah 
Mursalah.
  Maslahah Mu`tabarah, yaitu maslaht yang 
diperhitungkan oleh syari’, ada petunjuk 
dari Syari’, baik langsung maupun tidak 
langsung, yang memberikan penunjuk pada 
adanya maslahat yang menjadi alasan dalam 
menetapkan hukum.21
  Maslahah Mulghah, atau maslahah ditolak, 
yaitu maslahat yang dianggap baik oleh akal, 
tetapi tidak diperhatikan oleh syara’ dan 
ada petunjuk syara’ yang menolaknya. Hal 
ini berarti akal menganggapnya baik dan 
telah sejalan dengan tujuan syara’, namun 
ternyata syara’ menetapkan hukum yang 
ber beda dengan apa yang dituntut oleh 
maslahat itu.22
  Maslaha}h Mursalah, atau yang juga biasa 
disebut Istislah; yaitu apa yang dipandang 
baik oleh akal, sejalan dengan tujuan syara’ 
dalam menetapkan hukum, namun tidak 
ada petunjuk syara’ yang memperhitung-
kannya dan tidak ada pula petunjuk syara’ 
yang menolaknya.23
  Jumhur ulama sepakat untuk mene-
rima maslahah mu’tabarah, sebagaimana juga 
mereka sepakat dalam menolak maslahah 
mulghah. Menggunakan metode maslahah 
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mursalah dalam berijtihad ini menjadi per-
bincangan yang berkepanjangan di kalang-
an ulama.24
3. Dilihat dari segi kandungan maslahah, para 
ulama ushul fiqhi membaginya kepada: 
maslahah ‘ammah dan maslahah khasah.
  Maslahah ‘ammah, yaitu kemaslahat-
an umum yang menyangkut kepenting an 
orang banyak. Kemaslahatan itu tidak ber-
arti untuk kepentingan semua orang, te tapi 
dapat berbentuk kepentingan mayoritas 
umat atau kebanyakan umat. Misalnya, para 
ulama membolehkan membunuh penyebar 
bid`ah yang dapat merusak akidah umat, 
karena menyangkut kepentingan orang 
banyak.
  Maslahah khasah, yaitu kemaslahatan pri-
badi dan ini sangat jarang, seperti kemasla-
hatan yang berkaitan dengan pemutusan 
hubungan perkawinan seseorang yang di-
nyatakan hilang.25
  Pentingnya pembagian kedua kemasla-
hatan ini berkaitan dengan prioritas mana 
yang harus didahulukan apabila antara ke-
maslahatan umum bertentangan dengan 
kemaslahatan pribadi. Dalam perten tang-
an kedua kemaslahatan ini, Islam men-
dahulukan kemaslahatan umum dari ke-
maslahatan pribadi.26
C.  Penjelasan al-Qur`an dan Sunnah tentang 
Maslahat 
Secara global, tujuan syara’ dalam mene-
tapkan hukum-hukumnya adalah untuk kemasla-
hatan manusia seluruhnya, baik kemaslahatan 
di dunia yang fana ini, maupun kemaslahatan di 
alam baqa (kekal) kelak. Ini berdasarkan antara 
lain:
Firman Allah swt dalam Q.S. al-Anbiya`: 107
 ]٢١:١٠٧[ َينِمَلاَعْلِّل ًةََْحر َّلِإ َكاَنْلَسْرَأ اَمَو
Terjemahnya:
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, me lainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.” 
Firman Allah swt dalam Q.S. Ali Imran: 159.
 َظيِلَغ ا ًّظَف َتنُك ْوَلَو ۖ ْمَُل َتِنل ِهَّللا َنِّم ٍةََْحر اَمِبَف
 ْرِفْغ َـتْسَاو ْمُه ْـنَع ُفْعاَف ۖ َكِلْوَح ْنِم او ُّضَفنَل ِبْلَقْلا
 ىَلَع ْل ََّكوَـت َـف َتَْمزَع اَذِإَف ۖ ِرْمَْلا ِف ْمُْهرِواَشَو ْمَُل
 ]٣:١٥٩[ َينِل َِّكوَـتُمْلا ُّبُِي َهَّللا َّنِإ ۚ ِهَّللا
Terjemahnya:
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 
ber laku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 
itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan ber musyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya.”27 
Firman Allah swt dalam Q.S. al-Baqarah: 
201-202.
 ِفَو ًةَنَسَح اَي ْـن ُّدلا ِف اَنِتآ اَن َّـَبر ُلوُق َـي  نَّم مُه ْـنِمَو
 ]٢:٢٠١[ ِراَّنلا َباَذَع اَنِقَو ًةَنَسَح َِةرِخْلا
Terjemahnya:
“Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: 
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat dan peli haralah kami dari 
siksa neraka.” 
 ِباَسِْلا ُعِيرَس ُهَّللَاو ۚ اوُبَسَك اَِّّم ٌبيِصَن ْمَُل َكِئَٰلوُأ
 ]٢:٢٠٢[
Terjemahnya:
“Mereka itulah orang-orang yang mendapat baha-
gian daripada yang mereka usahakan; dan Allah 
sangat cepat perhitungan-Nya.”
 ْمُكِّبَّر  نِّم  ٌةَظِعْوَّم  مُكْتَءاَج  ْدَق  ُساَّنلا  اَه ُّـَيأ  اَي
 َينِنِمْؤُمْلِّل  ٌةََْحرَو  ىًدُهَو  ِروُد ُّصلا  ِف  اَمِّل  ٌءاَفِشَو
 ]١٠:٥٧[
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Terjemahnya:
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada-
mu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi 
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang ber-
iman.” 
 ٌر ْـيَخ َوُه اوَُحرْف َـيْل َـف َكِل َٰذِبَف ِهِتََْحرِبَو ِهَّللا ِلْضَفِب ْلُق
 ]١٠:٥٨[ َنوُعَمَْي اَِّّم
Terjemahnya:
“Katakanlah: “Dengan kurnia Allah dan rahmat-
Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. 
Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik 
dari apa yang mereka kumpulkan.” 
Adapun kemaslahatan secara terperinci 
yang merupakan tujuan syara' dalam menetap-
kan hukum-hukum-Nya ada lima, yaitu: 
1. Memelihara kemaslahatan agama
Agama adalah sesuatu yang harus dimiliki 
oleh manusia supaya martabatnya dapat ter-
angkat lebih tinggi dari martabat makhluk yang 
lain, dan juga untuk memenuhi hajat jiwanya.28 
Agama islam merupakan nikmat Allah yang ter-
tinggi dan sempurna seperti yang dinyatakan 
dalam al-Qur`an, surah al-Maidah: 3.
 ِتَمْعِن ْمُكْيَلَع ُتْم َْتمََأو ْمُكَنيِد ْمُكَل ُتْلَمْكَأ َمْو َـيْلا
 ِف  َّرُطْضا  ِنَمَف  ۚ اًنيِد  َمَلْسِْلإا  ُمُكَل  ُتيِضَرَو
 ٌميِحَّر ٌروُفَغ َهَّللا َّنِإَف ۙ ٍْثِِّلإ ٍفِناَجَتُم َر ْـيَغ ٍةَصَمَْم
]٥:٣[
Beragama merupakan kekhususan bagi ma-
nusia, merupakan kebutuhan utama yang harus 
dipenuhi karena agamalah yang dapat me nyen-
tuh manusia. Allah swt memerintahkan manu-
sia untuk tetap berusaha menegakkan agama, 
firman-Nya dalam Q.S. as-Syura`: 13.
 يِذَّلَاو  اًحوُن  ِهِب  ٰى َّصَو  اَم  ِني ِّدلا  َنِّم  مُكَل  ََعرَش
 ٰىَسوُمَو  َميِهَار ْـِبإ  ِهِب  اَن ْـي َّصَو  اَمَو  َكَْيِلإ  اَن ْـيَحْوَأ
 َر ُـبَك ۚ  ِهيِف  اوُقَّرَف َـت َـت  َلَو  َني ِّدلا  اوُميِقَأ  ْنَأ  ۖ ٰىَسيِعَو
 ِهَْيِلإ  ِبَتَْي ُهَّللا  ۚ ِهَْيِلإ  ْمُهوُعْدَت  اَم  َينِِكرْشُمْلا  ىَلَع
 ]٤٢:١٣[ ُبيِنُي نَم ِهَْيِلإ يِدْه َـيَو ُءاَشَي نَم
Terjemahnya:
“Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang 
agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada 
Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu 
dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada 
Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama 
dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. 
Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang 
kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik 
kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya 
dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang 
yang kembali (kepada-Nya).”
 ۚ ِّيَغْلا  َنِم  ُدْشُّرلا  َ َّينَـب َّـت  دَق  ۖ ِني ِّدلا  ِف َهَارْكِإ  َل  
 َكَسْمَتْسا ِدَق َـف ِهَّللاِب نِمْؤ ُـيَو ِتوُغا َّطلاِب ْرُفْكَي نَمَف
 ٌميِلَع  ٌعيَِس  ُهَّللَاو  ۗ اََل  َماَصِفنا  َل  ٰىَق ْـثُوْلا  َِةوْرُعْلاِب
 ]٢:٢٥٦[
Terjemahnya:
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) 
agama (Islam); sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. 
Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada 
Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada 
buhul tali yang amat kuat yang tidak akan 
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” 
Percaya dan yakin bahwa Allah itu Esa, tidak 
bersyarikat bagi-Nya dengan sesuatu apa pun 
adalah merupakan hak mutlak bagi-Nya yang 
harus dipelihara sebagaimana yang dikehen-
daki nya. Menyekutukan Allah dengan sesuatu 
adalah merupakan dosa yang paling besar, tanpa 
ampunan, sebagaimana yang dinyatakan dalam 
al-Qur`an, surah Luqman: 13
 ِْكرْشُت َل ََّن ُـب اَي ُهُظِعَي َوُهَو ِهِنْبِل ُناَمْقُل َلاَق ْذِإَو
 ]٣١:١٣[ ٌميِظَع ٌمْلُظَل َكْر ِّشلا َّنِإ ۖ ِهَّللاِب
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Terjemahnya:
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: 
“Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, sesungguh-nya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar”. 
 َنوُد  اَم  ُرِفْغ َـيَو  ِهِب  ََكرْشُي  نَأ  ُرِفْغ َـي  َل  َهَّللا  َّنِإ
 َٰىر َـت ْـفا  ِدَق َـف  ِهَّللاِب  ِْكرْشُي  نَمَو  ۚ ُءاَشَي  نَمِل  َكِل َٰذ
 ]٤:٤٨[ اًميِظَع ًاْثِإ
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang 
selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-
Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, 
maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. 
2. Memelihara kemaslahatan jiwa
Untuk tujuan ini, Islam melarang pem bu -
nuhan dan pelaku pembunuhan diancam dengan 
hukuman qisas, sehingga dengan demikian di ha-
rapkan orang sebelum melakukan pem bunuhan, 
berpikir seribu kali, karena apabila orang yang 
dibunuh itu mati, maka si pembunuh juga akan 
mati atau jika orang yang dibunuh itu tidak mati 
hanya cedera, maka si pelakunya juga akan cedera 
pula.29
Firman Allah swt Q.S. al-Baqarah: 178-179.
 ِف  ُصاَصِقْلا  ُمُكْيَلَع  َبِتُك اوُنَمآ  َنيِذَّلا  اَه ُّـَيأ  اَي
 ۚ  ٰىَثنُْلاِب ٰىَثنُْلَاو ِدْبَعْلاِب ُدْبَعْلَاو ِّرُْلاِب ُّرُْلا ۖ ىَل ْـتَقْلا
 ِفُورْعَمْلاِب  ٌعاَب ِّـتاَف ٌءْيَش ِهيِخَأ ْنِم ُهَل  َيِفُع ْنَمَف
 ْمُكِّبَّر  نِّم  ٌفيِفَْت  َكِل َٰذ  ۗ ٍناَسْحِإِب  ِهَْيِلإ  ٌءاَدََأو
 ٌمِيَلأ  ٌباَذَع  ُهَل َـف  َكِل َٰذ َدْع َـب  ٰىَدَتْعا  ِنَمَف  ۗ ٌةََْحرَو
 ]٢:١٧٨[
Terjemah : 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kamu qishaash berkenaan dengan orang-orang 
yang dibunuh; orang merdeka dengan orang mer-
deka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan 
wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu 
pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang 
memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, 
dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat) 
kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik 
(pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan 
dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa 
yang melampaui batas sesudah itu, maka baginya 
siksa yang sangat pedih.”
 ْمُكَّلَعَل ِباَبْلَْلا ِلوُأ اَي ٌةاَيَح ِصاَصِقْلا ِف ْمُكَلَو
 ]٢:١٧٩[ َنوُق َّـت َـت
Terjemah :
“Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelang-
sungan) hidup bagimu, hai orang-orang yang ber-
akal, supaya kamu bertakwa. 
Firman Allah dalam surah al-’An’am/ : 151
 ِهِب اوُِكرْشُت َّلَأ ۖ  ْمُكْيَلَع ْمُكَُّبر َمَّرَح اَم ُلَْتأ اْوَلاَع َـت ْلُق
 ْنِّم مَُكدَلْوَأ اوُل ُـتْق َـت َلَو ۖ اًناَسْحِإ ِنْيَدِلَاوْلاِبَو ۖ اًئْيَش
 َشِحَاوَفْلا اوَُبرْق َـت َلَو ۖ ْمُهاَِّيإَو ْمُكُُقزْر َـن ُنَّْن ۖ ٍقَلْمِإ
 ِتَّلا  َسْف َّـنلا  اوُل ُـتْق َـت  َلَو  ۖ َنَطَب  اَمَو  اَه ْـنِم  َرَهَظ  اَم
 ْمُكَّلَعَل  ِهِب  مُكا َّصَو  ْمُكِل َٰذ  ۚ ِّقَْلاِب  َّلِإ  ُهَّللا  َمَّرَح
 ]٦:١٥١[ َنوُلِقْع َـت
Terjemahnya :
“Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang di-
haramkan atas kamu oleh Tuhanmu yaitu: jangan-
lah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, 
dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu 
karena takut kemiskinan, Kami akan memberi 
rezeki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah 
kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, 
baik yang nampak di antaranya maupun yang 
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah (membunuhnya) melain-
kan dengan sesuatu (sebab) yang benar”. Demikian 
itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu 
memahami(nya). 
Firman Allah swt dalam Q.S. al-Maidah/5: 
32.
 نَم  ُهََّنأ  َليِئَارْسِإ  ِنَب  ٰىَلَع  اَن ْـبَتَك َكِل َٰذ  ِلْجَأ  ْنِم
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 َا َّنَأَكَف ِضْرَْلا ِف ٍداَسَف ْوَأ ٍسْف َـن ِْيَغِب اًسْف َـن َلَت َـق
 َساَّنلا اَيْحَأ َا َّنَأَكَف اَهاَيْحَأ ْنَمَو اًعيَِج َساَّنلا َلَت َـق
 ًايِثَك َّنِإ َُّث ِتاَن ِّـي َـبْلاِب اَنُلُُسر ْمُه ْـتَءاَج ْدَقَلَو ۚ اًعيَِج
 ]٥:٣٢[ َنوُِفرْسُمَل ِضْرَْلا ِف َكِل َٰذ َدْع َـب مُه ْـنِّم
Terjemahnya:
“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) 
bagi Bani Israil, bahwa: barangsiapa yang mem-
bunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena mem-
buat kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan 
dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang 
manusia, maka seolah-olah dia telah me melihara 
kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya 
telah datang kepada mereka rasul-rasul Kami 
dengan (membawa) keterangan-kete rangan yang 
jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah 
itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam ber-
buat kerusakan dimuka bumi. 
Hadis Nabi Muhammad saw dalam riwayat 
Bukhari dan Muslim dari Ibn Mas`ud r.a. ia ber-
kata bahwa Rasulullah saw bersabda: 
 بيثلا :ثلث ىدحإب لإ ملسم ئرما مد لي ل
 قرافلما  هنيدل  كراتلاو  سفنلاب  سفنلاو  نيازلا
.ةعامجلل
Artinya: 
“Tidak halal darah seorang muslim kecuali dengan 
sebab salah satu dari tiga (sebab): penzina yang 
sudah pernah kawin, jiwa dengan jiwa dan orang 
yang meninggalkan agamanya yang menyendiri 
dari orang banyak.”
Hadis Nabi Muhammad saw yang di riwa-
yatkan oleh Imam Bukhari yang berbunyi:
رانلا فى لوتقلماو لتاقلا
Artinya: 
“Pembunuh dan yang dibunuh di neraka.”
3. Memelihara kemaslahatan akal
Ada dua hal yang membedakan menusia 
dengan makhluk lain. Pertama, Allah telah men-
jadikan manusia dalam bentuk yang paling baik, 
dibandingkan dengan bentuk makhluk-makhluk 
lain.30 Akan tetapi bentuk yang indah itu tidak 
ada gunanya, kalau tidak ada hal yang kedua, 
yaitu akal.31 Oleh karena itu Allah selalu me-
muji orang yang berakal sebagaimana tergambar 
dalam ayat-ayat al-Qur`an, diantaranya:
 ِلْيَّللا ِفَلِتْخَاو ِضْرَْلَاو ِتَاواَم َّسلا ِقْلَخ ِف َّنِإ
 َساَّنلا ُعَفنَي َاِب ِرْحَبْلا ِف ِيرَْت ِتَّلا ِكْلُفْلَاو ِراَه َّـنلَاو
 َضْرَْلا ِهِب اَيْحَأَف ٍءاَّم نِم ِءاَم َّسلا َنِم ُهَّللا ََلزَنأ اَمَو
 ِحاَيِّرلا ِفِيرْصَتَو ٍةَّباَد ِّلُك نِم اَهيِف َّثَبَو اَِتْوَم َدْع َـب
 ٍتاَيَل ِضْرَْلَاو ِءاَم َّسلا َْينَـب ِر َّخَسُمْلا ِباَح َّسلَاو
 ]٢:١٦٤[ َنوُلِقْع َـي ٍمْوَقِّل
Terjemahnya:
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 
silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang 
berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi 
sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di 
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” 
 َنِم ُلِّزَـن ُـيَو اًعَمَطَو اًفْوَخ َقْر َـبْلا ُمُكِيرُي ِهِتاَيآ ْنِمَو
 ِف َّنِإ ۚ اَِتْوَم َدْع َـب َضْرَْلا ِهِب يِيْحُي َـف ًءاَم ِءاَم َّسلا
 ]٣٠:٢٤[ َنوُلِقْع َـي ٍمْوَقِّل ٍتاَيَل َكِل َٰذ
Terjemahnya:
“Dan di antara tanda kekuasaan-Nya, Dia mem-
perlihat-kan kepadamu kilat untuk (menimbulkan) 
ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan 
hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan 
air itu sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang mempergunakan akalnya.” 
Dan di dalam al-Qur`an terdapat beberapa 
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ayat yang mencela orang-orang yang tidak mau 
mem pergunakan akal, antara lain:
 َنوُل ْـت َـت ْمُتَنَأو ْمُكَسُفَنأ َنْوَسنَتَو ِِّبْلاِب َساَّنلا َنُورُمْأََتأ
 ]٢:٤٤[ َنوُلِقْع َـت َلَفَأ ۚ َباَتِكْلا
Terjemahnya:
“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) 
kebaktian, sedang kamu melupakan dirimu (kewa-
jiban) sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab 
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? “
 َُةرِخْلا  ُرا َّدَللَو  ۖ ٌوَْلَو  ٌبِعَل  َّلِإ  اَي ْـن ُّدلا  ُةاَيَْلا  اَمَو
 ]٦:٣٢[ َنوُلِقْع َـت َلَفَأ ۗ َنوُق َّـت َـي َنيِذَّلِّل ٌر ْـيَخ
Terjemahnya:
“Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari 
main-main dan senda gurau belaka. Dan sungguh 
kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang 
yang bertakwa. Maka tidakkah kamu memaha-
minya?” 
 اًئْيَش ْمُكُعَفنَي َل اَم ِهَّللا ِنوُد نِم َنوُدُبْع َـت َـفَأ َلاَق
 ]٢١:٦٦[ ْمُكُّرُضَي َلَو
Terjemahnya:
“Ibrahim berkata: Maka mengapakah kamu me-
nyem bah selain Allah sesuatu yang tidak dapat 
memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pula) mem-
beri mudharat kepada kamu?” 
 َنوُلِقْع َـت َلَفَأ ۖ ِهَّللا ِنوُد نِم َنوُدُبْع َـت اَمِلَو ْمُكَّل ٍّفُأ
 ]٢١:٦٧[
Terjemahnya:
“Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah 
selain Allah. Maka apakah kamu tidak memahami? 
Banyak lagi ayat-ayat al-Qur`an yang me-
nun jukkan bahwa akal itu sangat penting pera-
nan nya dalam hidup di dunia ini. Oleh karena itu 
Allah mensyariatkan peraturan untuk manusia 
guna memelihara akal, yaitu larangan meminum 
munuman keras, seperti firman Allah: 
 ُباَصنَْلَاو ُرِسْيَمْلَاو ُرْمَْلا َا َّنِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَه ُّـَيأ اَي
 ُهوُبِنَتْجاَف  ِناَطْي َّشلا  ِلَمَع  ْنِّم  ٌسِْجر  ُمَلْزَْلَاو
 ]٥:٩٠[ َنوُحِلْف ُـت ْمُكَّلَعَل
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah per-
buatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keber-
untungan.” 
 ََةواَدَعْلا  ُمُكَن ْـي َـب  َعِقوُي  نَأ  ُناَطْي َّشلا  ُدِيرُي  َا َّنِإ
 ِرْكِذ نَع ْمُكَّدُصَيَو ِرِسْيَمْلَاو ِرْمَْلا ِف َءاَضْغ َـبْلَاو
 ]٥:٩١[ َنوُه َـتنُّم مُتَنأ ْلَه َـف ۖ ِةَل َّصلا ِنَعَو ِهَّللا
Terjemahnya:
“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi 
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah 
dan sembahyang; maka berhentilah kamu (dari 
mengerjakan pekerjaan itu).” 
Hadis Nabi Muhammad saw yang diriwa-
yat kan oleh Abu Daud dari sahabat Ibn Umar ra.
 للها ىلص- ِهَّللا ُلوُسَر َلاَق ُلوُق َـي َرَمُع َنْبا نع
 اَه َـيِقاَسَو اَه َـِبراَشَو َرْمَْلا ُهَّللا َنَعَل « -ملسو هيلع
 اَهَلِماَحَو  اََهرِصَتْعُمَو  اََهرِصاَعَو  اَهَعاَتْبُمَو  اَهَعِئاَبَو
32.» ِهَْيِلإ َةَلوُمْحَمْلَاو
Artinya:
“Allah telah mengutuk khamar, peminumnya, 
penyajinya, pembeli-nya, penjualnya, pembuat-
nya, tempat pembuatannya, pembawanya dan si 
penerimanya.
 ىلع سلي لف رخلا مويلاو للهاب نمؤي ناك نم
33.رملا اهيلع رادي ةدئام
Artinya:
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 
akhirat, maka ia jangan duduk di meja di mana 
orang minum khamar.” 
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4. Memelihara kemaslahatan keturunan
Untuk ini Islam mengatur pernikahan dan 
mengharamkan zina, menetapkan siapa-siapa 
yang tidak boleh dinikahi, bagaimana cara-cara 
perkawinan itu dilakukan dan syarat-syarat apa 
yang harus dipenuhi, sehingga perkawianan 
itu dianggap sah dan percampuran antara dua 
manusia yang berlainan jenis itu tidak dianggap 
zina dan anak-anak yang lahir dari hubungan itu 
dianggap sah dan menjadi keturunan sah dari 
ayahnya. Bahkan juga melarang hal-hal yang 
dapat membawa kepada zina.34 Sebagaimana 
firman-firman Allah di bawah ini:
 اَم  اوُحِكناَف  ٰىَماَتَيْلا  ِف  اوُطِسْق ُـت  َّلَأ  ْمُتْفِخ  ْنِإَو
 ْنِإَف ۖ  َعاَُبرَو َثَلُثَو َٰن ْـثَم ِءاَسِّنلا َنِّم مُكَل َباَط
 ۚ  ْمُكُنَاْيَأ ْتَكَلَم اَم ْوَأ ًةَدِحَاو َـف اوُلِدْع َـت َّلَأ ْمُتْفِخ
 ]٤:٣[ اوُلوُع َـت َّلَأ َٰنْدَأ َكِل َٰذ
Terjemahnya:
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 
adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, 
tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak 
akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak ber-
buat aniaya.” 
 اَم  َّلِإ  ِءاَسِّنلا  َنِّم  مُُكؤاَبآ  َحَكَن  اَم  اوُحِكنَت  َلَو
 ًليِبَس  َءاَسَو  اًتْقَمَو  ًةَشِحاَف  َناَك ُهَِّنإ  ۚ َفَلَس  ْدَق
 ]٤:٢٢[
Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang 
telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa 
yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu 
amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk 
jalan (yang ditempuh).” 
 ْمُكُتَاوَخََأو  ْمُكُتاَن َـبَو  ْمُكُتاَهَّمُأ  ْمُكْيَلَع  ْتَمِّرُح
 ِتْخُْلا ُتاَن َـبَو ِخَْلا ُتاَن َـبَو ْمُكُتَلاَخَو ْمُكُتا َّمَعَو
 ِةَعاَضَّرلا َنِّم مُكُتَاوَخََأو ْمُكَنْعَضْرَأ ِت َّللا ُمُكُتاَهَّمَُأو
 نِّم مُِكروُجُح ِف ِت َّللا ُمُكُبِئاََبرَو ْمُكِئاَسِن ُتاَهَّمَُأو
 مُتْلَخَد اوُنوُكَت َّْل نِإَف َّنِِب مُتْلَخَد ِت َّللا ُمُكِئاَسِّن
 َنيِذَّلا  ُمُكِئاَن ْـَبأ  ُلِئَلَحَو  ْمُكْيَلَع  َحاَنُج  َلَف  َّنِِب
 ْدَق اَم َّلِإ ِْينَـتْخُْلا َْينَـب اوُعَمَْت نََأو ْمُكِبَلْصَأ ْنِم
 ]٤:٢٣[ اًميِحَّر ًاروُفَغ َناَك َهَّللا َّنِإ ۗ َفَلَس
Terjemahnya:
“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-
ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 
bapak mu yang perempuan; saudara-saudara 
ibu mu yang perempuan; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
perem puan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; 
saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu 
(mertua); anak-anak isterimu yang dalam peme-
liharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, 
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu 
itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak ber-
dosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagi-
mu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan 
menghimpunkan dalam perkawinan dua perem-
puan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi 
pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”
 َةَءاَبْلا  ُمُكْنِم  َعاَطَتْسا  ِنَم  ِباَب َّشلا  َرَشْعَم  اَي  «
 َْل ْنَمَو ِْجرَفِْلل ُنَصْحََأو ِرَصَبِْلل ُّضَغَأ ُهَّنِإَف ْجَّوَز َـتَيْل َـف
هيلع قفتم .» ٌءاَجِو ُهَل ُهَّنِإَف ِمْو َّصلاِب ِهْيَلَع َـف ْعِطَتْسَي
 و هيلع للها ىلص للها لوسر لاق - : لاق ةريره بيأ نع
هيلع قفتم . ) هيخأ ةبطخ ىلع لجرلا بطي ل ( ملس
 حيحص : نيابللا خيشلا لاق
 ًليِبَس  َءاَسَو  ًةَشِحاَف  َناَك ُهَِّنإ  ۖ اَنِّزلا  اوَُبرْق َـت  َلَو
 ]١٧:٣٢[
Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesung-
guhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. 
Dan suatu jalan yang buruk.” 
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 َةَئاِم  اَمُه ْـنِّم  ٍدِحَاو  َّلُك اوُدِلْجاَف  ِنياَّزلَاو  ُةَيِناَّزلا
 نِإ  ِهَّللا  ِنيِد  ِف  ٌةَفَْأر  اَمِِب  مُكْذُخْأَت  َلَو  ۖ ٍةَدْلَج
 ْدَهْشَيْلَو  ۖ ِرِخْلا  ِمْو َـيْلَاو  ِهَّللاِب  َنوُنِمْؤ ُـت  ْمُتنُك
 ]٢٤:٢[ َينِنِمْؤُمْلا َنِّم ٌةَفِئاَط اَمُه َـباَذَع
Terjemahnya:
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang ber-
zina, maka deralah tiap-tiap seorang dari kedua-
nya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan 
ke pada keduanya mencegah kamu untuk (men-
jalankan) agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah 
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh 
sekumpulan orang-orang yang beriman.” 
5. Memelihara kemaslahatan harta benda
Meskipun pada hakikatnya semua harta 
benda itu kepunyaan Allah, namun Islam juga 
meng akui hak pribadi seseorang. Oleh karena 
manusia itu sangat tamak kepada harta benda, 
sehingga mau mengusahakannya dengan jalan 
apapaun, maka Islam mengatur supaya jangan 
sampai terjadi bentrokan antara satu sama 
lain. Untuk ini Islam mensyariatkan peraturan-
peraturan mengenai muamalat seperti jual beli, 
sewa menyewa, gadai menggadai dan seba gai-
nya, serta melarang penipuan, riba dan pen-
curian.35 Hal ini tergambar dalam ayat-ayat al-
Qur`an dan sunnah, antara lain:
 يِذَّلا ُموُق َـي اَمَك َّلِإ َنوُموُق َـي َل اَبِّرلا َنوُلُكْأَي َنيِذَّلا
 اوُلاَق  ْمُه َّـنَأِب  َكِل َٰذ  ۚ ِّسَمْلا  َنِم  ُناَطْي َّشلا ُهُطَّبَخَت َـي
 ۚ  اَبِّرلا َمَّرَحَو َعْي َـبْلا ُهَّللا َّلَحََأو ۗ اَبِّرلا ُلْثِم ُعْي َـبْلا َا َّنِإ
 َفَلَس اَم ُهَل َـف ٰىَه َـتناَف ِهِّبَّر نِّم ٌةَظِعْوَم ُهَءاَج نَمَف
 ۖ  ِراَّنلا ُباَحْصَأ َكِئَٰلوُأَف َداَع ْنَمَو ۖ ِهَّللا َلِإ ُُهرْمََأو
 ]٢:٢٧٥[ َنوُدِلاَخ اَهيِف ْمُه
Terjemahnya:
“Orang-orang yang memakan (mengambil) riba 
tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang 
itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya.”
 اًفاَعْضَأ  اَبِّرلا  اوُلُكْأَت  َل  اوُنَمآ  َنيِذَّلا  اَه ُّـَيأ  اَي
 ]٣:١٣٠[ َنوُحِلْف ُـت ْمُكَّلَعَل َهَّللا اوُق َّـتَاو ۖ ًةَفَعاَضُّم
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat ganda dan ber-
takwalah kamu kepada Allah supaya kamu men-
dapatkan keberuntungan.”
 مُكَن ْـي َـب  مُكَلَاوْمَأ  اوُلُكْأَت  َل  اوُنَمآ  َنيِذَّلا  اَه ُّـَيأ  اَي
 ۚ  ْمُكنِّم  ٍضَار َـت  نَع  ًَةراَِت  َنوُكَت  نَأ  َّلِإ  ِلِطاَبْلاِب
 اًميَِحر  ْمُكِب  َناَك َهَّللا  َّنِإ  ۚ ْمُكَسُفَنأ  اوُل ُـتْق َـت  َلَو
 ]٤:٢٩[
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesung-
guhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
 اَبَسَك َاِب  ًءَازَج  اَمُه َـيِدَْيأ  اوُعَطْقاَف  ُةَِقرا َّسلَاو  ُقِرا َّسلَاو  
 ]٥:٣٨[ ٌميِكَح ٌزِيزَع ُهَّللَاو ۗ ِهَّللا َنِّم ًلاَكَن
Terjemahnya:
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang 
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) pem-
balasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” 
 ُبوُت َـي َهَّللا َّنِإَف َحَلْصََأو ِهِمْلُظ ِدْع َـب نِم َباَت نَمَف
 ]٥:٣٩[ ٌميِحَّر ٌروُفَغ َهَّللا َّنِإ ۗ ِهْيَلَع
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Terjemahnya:
“Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-
pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu 
dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah 
mene rima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
III.  KESIMPULAN
1. Syariat Islam yang dibawa oleh Rasulullah 
saw bertujuan untuk mewujudkan kema-
sla hatan manusia. Kemaslahatan yang di-
maksud adalah sesuatu yang dipandang 
baik oleh akal sehat karena mendatangkan 
kebaikan dan menghindarkan keburukan 
bagi manusia, sejalan dengan tujuan syara’ 
dalam menetapkan hukum.
2. Jika terjadi benturan diantara beberapa ke-
maslahatan, maka yang sesuatu yang men-
jadi prioritas adalah perkara yang tinggi 
kemaslahatannya.
3. Dalam al-Qur`an dan sunnah terdapat 
banyak keterangan tentang tujuan dan 
hikmah penetapan hukum syara’ baik secara 
global ataupun secara terperinci.
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